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Abstact

The purpose of this research was appropriate gave the best results
supplementation of Soluble Carbohydrate (SCH) and protein with gradedly
ammonized Total Mixed Fiber (TMF) as basal ration on Buffalo characteristics
rumen conditions including total Volatile Fatty Acid (VFA) concentrations,
Ruminal Ammonia Nitrogen (RAN) concentrations, and buffalo rumen pH by in
vitro. This research was conducted from October to November 2019 in the
Laboratory of Animal Nutrition and Food, Animal Husbandry Study Program,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The design used in this study is a
Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 3 replications. The
treatment of SCH and protein ration supplementation on gradedly TMF
ammoniation as basal feed is P1: without supplementation of SCH and protein,
P2: 600 gram SCH : 300 gram protein (2:1), P3: 900 gram SCH and 300 gram
protein (3:1). Parameters measured are total VFA concentration, RAN
concentration, and rumen pH. The results showed of SCH and protein
supplementation with gradedly ammonized TMF as basal ration that significant
affects (P<0,05) of the concentration total VFA, RAN and pH by in vitro. It was
concluded that supplementation SCH and protein with gradedly ammonized TMF
as basal ration was treated P3 with a balance of 900 grams of SCH: 300 grams of
protein (3:1) capable of increasing the total VFA concentration of 129,44 mM,
RAN concentration 15,36 mM and rumen pH with a pH value of 6,70.

Keywords: Buffalo, TMF, Soluble Carbohydrate, protein, VFA, RAN, pH. -



Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan suplementasi Soluble
Carbohydrate dan protein yang tepat dengan pakan basal amoniasi bertingkat
Total Mixed Fiber (TMF) terhadap karakteristik rumen yang meliputi konsentrasi
Volatile Fatty Acid (VFA) total, konsentrasi Ruminal Ammonia Nitrogen (RAN),
dan pH rumen kerbau secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai dengan November 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan imbangan suplementasi SCH
dan protein dengan pakan basal amoniasi bertingkat TMF yaitu P1: tanpa
suplementasi SCH dan protein, P2: 600 gram SCH : 300 gram protein (2:1), P3:
900 gram SCH dan 300 gram protein (3:1). Parameter yang diamati adalah
konsentrasi VFA total, konsentrasi RAN, dan pH rumen. Hasil menunjukan
bahwa imbangan suplementasi SCH dan protein pada pakan basal amoniasi
bertingkat TMF berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi VFA, RAN dan
pH secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa imbangan
suplementasi SCH dan protein yang tepat pada pakan basal amoniasi bertingkat
TMF adalah di perlakuan P3 yaitu dengan imbangan 900 gram SCH : 300 gram
protein (3:1) mampu meningkatkan konsentrasi VFA total 129,44 mM,
konsentrasi RAN 15,36 mM dan pH rumen dengan nilai pH 6,70.

Kata Kunci: Kerbau, TMF, Soluble Carbohydrate, Protein, VFA, RAN, pH.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan pakan adalah pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang
sengaja dimanfaatkan sebagai pakan utama untuk ternak ruminansia yang harus
tersedia dalam jumlah cukup, berkelanjutan dan berkualitas. Permasalahan yang
dihadapi dalam penyediaan hijauan pakan yaitu masih dipengaruhi oleh kondisi
musim yang tidak menentu, dimana pada musim kemarau terjadi penurunan
hijauan pakan dan pada musim penghujan ketersedian hijauan pakan melimpah.
Ketersediaan hijauan pakan yang masih bersifat fluktuatif ini dapat di atasi
dengan memanfaatkan limbah pertanian, limbah perkebunan dan hijauan rawa
sebagai hijauan pakan alternatif yang dibuat sebagai Total Mixed Fiber (TMF).

Total Mixed Fiber (TMF) adalah teknik pengolahan pakan yang terdiri dari
gabungan beberapa hijauan sumber serat. Hijauan yang dimanfaatkan berasal dari
limbah pertanian, limbah perkebunan dan rumput rawa. Imsya et al. (2016)
melaporkan komposisi terbaik TMF dengan penggunaan 60% hijauan yang terdiri
dari 20% jerami padi, 20% pelepah sawit dan 20% kumpai tembaga, namun
masih tingginya tingkatan lignin pada komposisi ini menyebabkan rendahnya
nilai kecernaan bahan pakan, dimana kecernaan bahan kering 36,32%, bahan
organik 35,96% , Neutral Detergen Fiber (NDF) 17,86%, dan Ruminal Ammonia
Nitrogen (RAN) 10,84 mM. Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kecernaan bahan pakan ada dua cara yaitu menerapkan teknologi pengolahan
pakan dan memperbaiki karakteristik kondisi rumen.

Kecernaan bahan pakan dapat di tingkatkan dengan menerapkan teknologi
pengolahan pakan dengan amoniasi bertingkat TMF. Amoniasi bertingkat
merupakan teknologi pengolahan pakan secara kimiawi dengan memanfaatkan
urea sebagai sumber amonia dan dilakukan dengan dosis yang berbeda setiap
tingkatan. Amoniasi berfungsi untuk merenggangkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa yang memudahkan mikroba rumen untuk mencerna bahan
pakan tersebut, sehingga mampu meningkatkan kecernaan bahan organik (Imsya,

2007). Imsya et al. (2019) melaporkan bahwa komposisi amoniasi bertingkat
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TMF terbaik yaitu dengan penggunaan dosis urea 1,2% (dengan tingkatan 0,6%,
0,4% dan 0,2%) mampu menurunkan persentase kandungan lignin sebesar
27,84% dengan kandungan gizi bahan kering 24,31%, bahan organik 56,49%,
protein kasar 9,66%, serat kasar 32,52%, NDF 35,96 %, Acid Detergent Fiber
(ADF) 20,3% , lignin 4,7% dan TDN 40,53%.

Nilai kecernaan bahan pakan dapat juga di tingkatkan dengan memperbaiki
karakteristik kondisi rumen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki karakteristik kondisi rumen yaitu dengan pemberian imbangan
suplementasi Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein dalam ransum. Pemberian
suplementasi merupakan cara untuk mengoptimalkan kondisi fermentasi di
dalam rumen yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk sumber nutrisi,
sehingga berdampak pada pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen yang akan
mempengaruhi tingkat kecernaan bahan pakan.

Lazzarini et al. (2016) melaporkan bahwa penambahan suplementasi
berfungsi sebagai nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme yang ada di dalam
rumen dan mengurangi persaingan antara mikroba fibrolytic dan non fibrolytic
yang berkaitan dengan suplementasi karbohidrat dan suplementasi protein dalam
pencernaan serat untuk meningkatkan nilai kecernaan. Imsya ef al. (2019)
mendapatkan rasio penggunaan SCH dan protein yang tepat pada ransum basal
silase TMF ternak kerbau dengan perbandingan 3:1 antara SCH dan protein dapat
memperbaiki kondisi rumen seperti peningkatan konsentrasi VFA total, RAN,
dan VFA parsial.

Berdasarkan uraian di atas, sampai saat ini belum diketahui pemberian
imbangan suplementasi SCH dan protein yang tepat pada pakan basal amoniasi
bertingkat TMF dalam upaya meningkatkan kondisi karakteristik rumen kerbau,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan pemberian imbangan
suplementasi SCH dan protein yang tepat terhadap kondisi karakteristik rumen
yang meliputi konsentrasi VFA total, konsentrasi RAN dan pH rumen secara in

vitro.
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1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan suplementasi Soluble
Carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat pada pakan basal amoniasi
bertingkat TMF terhadap karakteristik kondisi rumen yang meliputi dari
konsentrasi VFA total, konsentrasi Ruminal Ammonia Nitrogen (RAN), dan pH

rumen secara in vitro.

1.3. Hipotesis Penelitian
Pemberian imbangan suplementasi Soluble Carbohydrate (SCH) dan protein
yang tepat diduga dapat memperbaiki karakteristik kondisi rumen kerbau secara

in vitro.
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